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abstrak—Pendidikan matematika memainkan kontribusi krusial dalam membentuk 

keterampilan berfikir secara mendalam dan logis siswa disemua tingkatan Pendidikan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keterampilan berhitung 
terhadap keberhasilan belajar matematika siswa, serta memberikan rekomendasi bagi 
para pendidik untuk menunjang efektivitas pembelajaran.  Studi ini menerapkan 
pendekatan kuantitatif melalui metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari siswa 
kelas VII di salah satu MTsN Bojonegoro yang dipilih secara purposive sampling 
berdasarkan kriteria tertentu. Hasil keseluruhan dari penelitian ini menunjukan dengan 
jelas bahwa keterampilan berhitung terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pencapaian siswa dalam pembelajaran matematika di tingkat Madrasah Tsanawiyah 
(MTs). Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki keterampilan berhitung tinggi 
lebih mampu memahami konsep matematika kompleks, menyelesaikan soal dengan lebih 
cepat, dan memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam belajar. 
Kata kunci—keterampilan berhitung, pemecahan masalah matematika, keberhasilan 
belajar 

 
 

abstract—Mathematics education plays a crucial role in shaping students' critical and 
analytical thinking skills at all levels of education. The purpose of this study is to analyze 
the effect of numeracy skills on students' mathematics learning success, and provide 
recommendations for educators to support the effectiveness of learning.  This research 
uses a quantitative approach with a case study method. The research subjects were seventh 
grade students at one of the Bojonegoro MTSNs selected by purposive sampling based on 
certain criteria. Overall, the results of this study confirm that numeracy skills are proven 
to have a significant influence on the success of students' mathematics learning at the 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) level. Based on the results, students who have high 
numeracy skills are better able to understand complex mathematical concepts, solve 
problems faster, and have better confidence in learning. 
Keywords—numeracy skills, math problem solving, learning success 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan matematika memainkan kontribusi krusial dalam membentuk 

keterampilan berfikir secara mendalam dan logis siswa disemua tingkatan 

Pendidikan. satu di antara komponen memiliki signifikansi dalam proses belajar 

matematika adalah keterampilan berhitung, yang menjadi fondasi bagi pemahaman 

siswa terhadap berbagai konsep mateatika dan keterampilan mereka dalam 

memecahkan masalah matematika secara efektif. Keterampilan berhitung tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan siswa saat mengerjakan berbagai soal matematika 

sehari-hari, tetapi juga secara langsung berhubungan dengan keberhasilan belajar 

matematika mereka (Purwanto, 2019; Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi, 2015). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa keterampilan berhitung yang kuat 

merupakan prediktor utama dalam keberhasilan matematika siswa (Geary, 2011; 

Parsons & Bynner, 2005). Secara khusus, kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

matematika secara efektif sangat bergantung pada kemahiran dasar seperti berhitung, 

memahami konsep bilangan, dan menerapkan operasi matematika dasar dengan 

tepat (Siegler & Booth, 2004). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa 

keterampilan berhitung yang kuat memprediksi keberhasilan akademik dalam 

matematika, termasuk keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan  

matematika yang kompleks (sari, 2017; Martin & Dowson, 2009). Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa pengembangan keterampilan berhitung merupakan 

factor kunci dalam meningkatkan pencapaian akademik siswa dalam mata Pelajaran 

matematika.  

Pada umumnya, data dari beberapa penelitian, mengindikasikan bahwa capaian 

akademik siswa di bidang matematika masih tergolong rendah. Berdasarkan Program 

penilaian Pelajar Internasional (PISA) tahun 2018, performa siswa Indonesia di bidang 

matematika menempati peringkat 72 dari 79 negara, dengan rata-rata skor 379, jauh 

dibawah rata-rata global internasional (OECD, 2019). Data ini menunjukkan masih 

adanya kesenjangan signifikan dalam penguasaan keterampilan dasar berhitung. Hal 

ini menegaskan bahwa keterampilan berhitung yang rendah menjadi penghambat 

utama bagi keberhasilan belajar matematika. 

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya keterampilan berhitung siswa 

beragam. Faktor internal mencakup motivasi belajar, kecemasan terhadap 

matematika, serta latar belakang pengetahuan dasar yang tidak memadai (Rahmawati 

& Kurniawan, 2021). Sedangkan faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang 

kurang efektif, kurangnya pembelajaran berbasis kontekstual, dan minimnya 

dukungan keluarga dalam mendukung siswa belajar di rumah (Prasetyo, 2018). 

Kesenjangan dalam kemampuan berhitung antara siswa yang memiliki background 

pendidikan yang berbeda juga memperparah ketimpangan hasil belajar. 

Urgensi untuk meningkatkan keterampilan berhitung siswa sangat tinggi, 

mengingat pentingnya matematika sebagai mata pelajaran yang mendasari banyak 
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bidang ilmu lain. Kemampuan berhitung bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi 

juga menjadi fondasi bagi penguasaan konsep-konsep matematika yang lebih luas 

dan kompleks (Sutrisno, 2018). Dengan mengatasi masalah ini, diharapkan 

peningkatan keterampilan berhitung dapat berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan keberhasilan belajar matematika secara keseluruhan. 

Penelitian yang relevan juga telah menunjukkan hubungan positif antara 

keterampilan berhitung dan prestasi belajar matematika. Misalnya, studi yang 

dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) mengungkapkan bahwa siswa dengan 

kemampuan berhitung yang baik lebih mampu memahami konsep matematika secara 

mendalam, sehingga mereka lebih siap mengatasi persoalan matematika yang lebih 

rumit. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keterampilan berhitung terhadap keberhasilan belajar 

matematika siswa, serta memberikan rekomendasi bagi para pendidik untuk 

menunjang efektivitas pembelajaran. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode studi kasus 

guna mengungkap pengaruh keterampilan berhitung dalam menuntaskan masalah 

matematika terhadap keberhasilan belajar matematika siswa MTs. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII di salah satu MTsN Bojonegoro yang dipilih pengambilan 

sampel secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Penelitian ini 

menggunakan desain korelasional, dengan keterampilan berhitung sebagai variabel 

bebas (X) dan keberhasilan belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada siswa. 

Data yang diperoleh melalui kuisioner 1-10 dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan teknik statistik inferensial. Skor kuisioner setiap responden dihitung 

untuk mengetahui tingkat keterampilan berhitung dan keberhasilan belajar 

matematika siswa. Uji validitas menggunakan korelasi item-total diterapkan untuk 

memastikan setiap item angket relevan dengan variabel yang diukur, sementara uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach memastikan konsistensi jawaban 

responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 10 butir kuisioner yang telah dibagikan berikut adalah hasil uji validitas 

instrumen: 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Validitas P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Corelation 0,472 0,696 0,637 0,791 0,879 0,823 0,739 0,795 0,830 0,821 

R. tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 

Keputusan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
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Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen angket yang di 

pakai dalam studi ini dapat mengukur variable secara tepat, yaitu keterampilan 

berhitung dan keberhasilan belajar matematika. Pengujian validitas menggunakan 

metode korelasi item-total, dengan membandingkan nilai korelasi setiap item 

terhadap r-tabel. Berdasarkan hasil analisis, nilai korelasi setiap item berkisar antara 

0,465 hingga 0,881, yang seluruhnya berada di atas nilai r-tabel sebesar 0,444 pada 

taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, seluruh item angket dinyatakan valid. 

Artinya, setiap butir pertanyaan dalam angket relevan dengan tujuan pengukuran 

variabel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket yang digunakan 

dapat secara akurat merepresentasikan keterampilan berhitung dan keberhasilan 

belajar matematika siswa. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.897 10 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen dalam 

menghasilkan data yang stabil dan dapat diandalkan pada berbagai pengujian. Pada 

penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakanteknik Alpha Cronbach. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,897, yang jauh di atas 

ambang batas minimum sebesar 0,7. Selain itu, jumlah varians antar item adalah 

10,20789, sedangkan varians total adalah 53,03947. Berdasarkan nilai ini, instrumen 

angket dinyatakan sangat reliabel. Hal ini menandakan bahwa jawaban responden 

terhadap item angket bersifat konsisten, dan data yang diperoleh bebas dari bias atau 

kesalahan pengukuran. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini layak untuk di 

jadikan dasar dalam analisis lanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan siswa dengan kemampuan behitung 

yang baik cenderung lebih cepat memahami. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

keterampilan berhitung merupakan fondasi dalam pembelajaran matematika, yang 

memungkinkan siswa untuk melakukan operasi dasar seperti perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan dengan efesien dan tepat. Siswa dengan 

keterampilan berhitung yang rendah sering kali menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika yang memerlukan pemrosesan logika yang lebih 

tinggi. Studi sebelumnya oleh Wijaya (2020) juga menunjukkan bahwa 80% siswa 

yang memiliki kemampuan berhitung tinggi berhasil mencapai nilai ujian matematika 

di atas rata-rata. 

Kemampuan berhitung tidak hanya berhubungan dengan pencapaian hasil 

belajar matematika tetapi juga memengaruhi kepercayaan diri siswa. Dalam observasi 

kelas, siswa yang lebih percaya diri dalam kemampuan berhitungnya cenderung lebih 

aktif bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Sebaliknya, siswa yang kurang 

percaya diri sering kali enggan mencoba menyelesaikan soal di papan tulis atau 
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bahkan memberikan jawaban di depan teman-temannya. Dampak ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berhitung dapat berfungsi sebagai motivator intrinsik yang 

mendukung siswa dalam mengeksplorasi matematika lebih lanjut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Suryadi (2019), yang menemukan korelasi positif antara 

keterampilan berhitung dan motivasi belajar siswa. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 

yang menekankan penguatan keterampilan berhitung dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika secara signifikan. Sebagai contoh, penerapan metode drill and 

practice, di mana siswa diberikan latihan rutin untuk memperkuat kemampuan 

berhitung, menunjukkan rata-rata peningkatan nilai siswa sebesar 15% dalam satu 

semester. Selain itu, penggunaan alat bantu seperti permainan berhitung interaktif 

atau aplikasi digital telah menunjukan efektivitas dalam mendukung siswa 

meningkatkan keterampilannya. Studi yang dilakukan oleh Handayani (2021) 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan aplikasi pembelajaran matematika 

berbasis teknologi mendapatkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar 

dibandingkan dengan mereka yang tidak. 

Namun, keterampilan berhitung saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan 

belajar matematika. Hasil wawancara dengan guru matematika menunjukkan bahwa 

siswa juga memerlukan kemampuan berpikir analitis dan kritis untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang lebih kompleks. Guru sering kali menyebutkan bahwa 

siswa yang hanya mengandalkan keterampilan berhitung tanpa memahami konsep 

di baliknya cenderung melakukan kesalahan ketika menghadapi soal cerita atau soal 

yang memerlukan penalaran logis. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan 

holistik dalam pembelajaran matematika, di mana keterampilan berhitung dilengkapi 

dengan pemahaman konsep dan penerapan praktis. 

Selain faktor internal siswa, dukungan lingkungan belajar juga menjadi faktor 

penting dalam pengembangan keterampilan berhitung. Lingkungan yang kondusif, 

seperti adanya bimbingan intensif dari guru dan akses ke sumber belajar yang 

memadai, membantu siswa meningkatkan kemampuannya. Studi oleh Rahman 

(2020) menemukan bahwa sekolah dengan program bimbingan tambahan 

matematika berhasil meningkatkan rata-rata nilai ujian siswa sebesar 12% 

dibandingkan sekolah yang tidak memiliki program serupa. Ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berhitung dapat diperkuat melalui intervensi yang dirancang secara 

sistematis. 

Dalam konteks kurikulum, integrasi keterampilan berhitung ke dalam berbagai 

mata pelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan siswa. Misalnya, dalam 

pelajaran sains, siswa dapat menggunakan keterampilan berhitung untuk 

menghitung data eksperimen, sementara dalam pelajaran ekonomi, keterampilan 

tersebut dapat diterapkan dalam analisis anggaran. Pendekatan lintas mata pelajaran 

ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung tetapi juga memberikan 
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konteks nyata yang relevan bagi siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyanto 

(2022), integrasi ini membantu siswa memahami bahwa matematika tidak berdiri 

sendiri, melainkan memiliki aplikasi luas dalam kehidupan sehari-hari. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa keterampilan 

berhitung terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar 

matematika siswa di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). Untuk itu, diperlukan 

sinergi antara, guru, orang tua, dan siswa dalam mendukung pengembangan 

keterampilan ini. Guru dapat memainkan peran utama dengan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif, sementara orang tua 

dapat mendukung dengan menyediakan lingkungan belajar yang mendukung di 

rumah. Dengan demikian, keterampilan berhitung dapat terus ditingkatkan, 

mendukung keberhasilan belajar matematika secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 
Keterampilan berhitung terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan belajar matematika siswa di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki keterampilan berhitung tinggi 

lebih mampu memahami konsep matematika kompleks, menyelesaikan soal dengan 

lebih cepat, dan memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam belajar. Peningkatan 

keterampilan berhitung dapat dicapai melalui metode pembelajaran seperti drill and 

practice, penggunaan teknologi pendidikan, dan program bimbingan tambahan. 

Selain itu, dukungan dari guru, orang tua, serta integrasi lintas mata pelajaran sangat 

penting untuk memastikan keterampilan ini terus berkembang. Dengan memperkuat 

keterampilan berhitung, siswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam 

pembelajaran matematika, tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan akademik di 

masa mendatang. 
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